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ABSTRAK

Penduduk yang mendianmi suztu kota memegang peranan sangas penting dalam setiap kg
stuel perkotaan Hal ini mengingat balwa penduduk ko baik yvang menvanskol kuaniiss dan
kualitas termasuk perkembangannya  merupakan  faktor kunel dari eksistenst kota im sendin
Salab samn maesalsh perketaan saat ini adalad pesatmyva perpindahan penduduk dari desy ke kot
| #taw serng disebul dengan urbanisasi, sehingga kepadatan penduduk kota terus benambah Selain
i, pendapatan pemerintah dasmh jupa memegang peranan vang penting dalun periumbuhan
kota, Dalam penebban mi, pertumbuhan kota diukur dengan indeks pamacy dan alat unaliza yang
dipakai adalah anabsis regresi dengan metode Crdingry Leass Squarey Dari hast] anabisa diketghu
bihwa  kepadatan  penduduk  mempunvai hubungan yang posint dan sigofikan terhadagp
pertumbuhan Keta Padang, sedangkan pendapatan asli daerah mempenyai hubunean vang nepatif
dan signifikan terhadap pertumbiehan Kota Padans:
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BABI
PEMDAHULLAN
Lutar Belukang Masalah.

Penduduk yang mendiami suatu kota memegang  peranan sangat
penting - dalam setiap kapan  studi perketnan. Hal  ini mengingat bahwa
penduduk kota Baik yang menvangkot kuantitas  dan kealitas  termasuk
perkembangannya  meropakan  fakter  Kuper dan eksistensi kota itg sendin,
Komponen demografis vang melipoti kelahiran, perkawinan, kematian, dan
migrasi pendudok mempengaruhi pertumbuhan kota, Sementars o sirakiur
penduduk kota yveng meliputi umur dan jenis kelamin, jumlah dan kepudatan
penduduk,  tngkat  pendidikan sersa strukiur ckonomi  (pekerjaan dan
pendapatan)  berperan dalam terciptanya dinamika pembangunan kota
{Sriwinarti. 2004,

selain permasalaban pertumbuhan penduduk,  terdapat  pula
kecenderungan beberapa kota besar akan terus berkembang vang kemudian
akan membentuk keta-kota metropolitan. Didalam terminologi kependudukan
atau wrban planring, ukuran mengenal wrhan primacy rafe sening dipakai untuk
melihat bagaimana dominasi sustu kota lerhadap kota-kota lainnya.

Prabatmojo (1999) dalam penclitiannya menvatakan bahwa distribusi
perkotaan di Indonesia relatif seimbang dengan tingkat primasi vang relatif
rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil penghitungan vang dilakukan oleh

Firman (1996} yang menunjukkan bahwa indeks primacy perkotaan di



Indonesia adalab 1.27 pada tahun 1980 dan meningkat menjadi 1,39 pada 1ahun
| I3,

Salah satu faktor vang menyebabkan bertambahnya proporsi penduduk
vang ada i perkadaan adalah urbanisasi. urbanisasi yang berlebihzn di sustu
kota atae negara dipice oleh pesatnya pertumbuohan penduduk yang didukung
oleh menurunnya angka kematian serta adanya kebijakan pernerintah yang
cenderung  bias ke kota (Todare, 20007 Dengan adanyva perkombangan
penduduk vang saneat cepat di perkotaan menvebabkan penduduk kota menjadi
sanpat pada,

Pada tabun 2008, lebih dart 50 % dari total 228.5 juta jiwa penduduk
Indonesia tingeal di daerah  perkotaan dan dipredikst akan mengslami
peningkatan tiap tahunnya. Tingginya perkembangan penduduk kota terutama
dischabkan migeasi vang dilakukan oleh penduduk pedesasn, dan kepadutan
penduduk vang berlebihan pada heberspa bagian kola merupakan masalub
utama  yang  dihadapi kota-kots i nepara-negars berkembang lermasub
Indenesia.

Pertumbuhan kota yang tidak seimbang di Indonesia berkaitan dengan
upava program-program pembangunan kota yang dilaksanakan menjadi kurang
efektif karena asumsi dan sasaran dalam perencanaan kota seringkali tertingpal
aleh perkembangan penduduk yang terjadi,

Kota Padang merupakan salab satu kota besar di Indonesia yang sceara
geoprafis merupakan perpaduan antara daratan rendah, daerah perbukitan dan

daerah aliran sungai. dengan luas wilayah administrasi 1.414,96 Km, dengan



BAB VI
FENUTLP
fi.1. Kesimpulan.

Penehtian im dimaksudkan untuk mengkaji pengaruh variabel kepadatan
penduduk dan pendapatan asli dacrah terhadap periumbuban keta Padang pada karn
waktu tahun 1994 sampat denpan tahun 2008 dengan menggunakan metode OLS,
Dhari hasil analisis data vang lelah dilakukan dapat diambil kesimpolan sehagai
berikut:

a. Hasil pengugian yang telah dilakukan  dapat diketahui bahwa variabel
kepadatan penduduk dan pendapatan asli daerah berpengoruh secara
signifikan terhadap pertumbezhan kota Padang.

b Wariahel kepadatan penduduk berpengarub positil dan signiliken terhadap
pertumbuban Kota Padang dengan koelsien regresi 013303, aninva
dengan mempertabankan  semua variabel  independen dalam keadaan
konstan, maka kepadatan penduduk akan berpengaruh positif terhadap
pertembuhan Kota, dan koefisien regresi sebesar DO15303 arinya vailu
kenaikan pertumbuohan penduduk 1 persen akan menvebabkan kenaikan
periumbuhan kota sebesar 0.015303 persen,

¢, Wariabel pendapatan asli deerah berpengaruh negatif dan signifikon terhadap
pertumbuhan kota Padang dengan koetisien represi sebesar -0.003980,
artinya dengan mempertahankan semua variabel independen dalam keadaan
kenstan maka pendapatan asli daerah akan berpenpgaruh negatif terhadap

pertumbuhan kota. Dan koefisien regresi sehesar -0.003980 mempunyai arti
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